BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan sdah satu fektor yang mempunya  peranan penting
dadam meningkatkan kuditas sumber daya manusa dan menempuh produktifitas
di segda sektor kehidupan, bahkan untuk menanamkan kemampuan baru kepada
generas muda sebagal penerus pelaksana  pendidikan di Indonesa. Daam
prektek masyarakat ikut terlibat dadam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa
ini, baik dari segi materiil dan moril.

Secara higoris timbulnya kdembagaan Idam di Indonesa antara lain
merupakan resks terhadap dominas pendidikan colonid yang sekuler, resks itu
menimbulkan ide penyelenggaraan pendidikan Idam sehingga timbul  pesantren,
madrasah, dan sebagainya satelah Indonesa merdeka . pemerintah menyusun satu
sgem naesional, sehingga pendidikan Idam sebaga sub ssem pendidikan Idam
yang nasiond yang diskui eksistensinya’

Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan agama Idam yang
tumbuh dan berkembang di masyarakat. Perkembangan masyarakat dewasa ini
menghendaki  adanya pembinaan peserta didik yang dilaksanakan secara
seimbang antara lain:  Skap pengetahuan, kecerdasan, dan  keterampilan

kemampuan berkomunikas dan berinterakd dengan masyarakat secara luas, serta
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meningkatkan kesadaran terhadap dam lingkungannya, azas pembinaan seperti
inilah yang ditawarkan oleh pondok pesantren sebagal lembaga pendidikan Idam
tertua di Indonesia.

Pondok pesantren sdama ini diakui telah mampu memberikan pembinaan
dan pendidikan bagi para santri untuk menyadari sepenuhnya  atas kedudukannya
sehaga manusia, mukluk utama yang harus menguasa dam sekdilingnya Hasl
pembinaan pondok pesantren juga membuktikan bahwa para santri menerima
pendidiken untuk  memiliki  nila-nila  kemasyarakatan sdan  akademis
keberhasilan pondok pesaniren ddam bidang pembinaan bangsa ini didorong,
oleh adanya potens besar yang dimiliki oleh pondok pesantren, yakni potens
pengembangan masyarakat dan potens pendidikan keagamaan.

Sebaga lembaga pendidikan, pondok pesantren telah menampilkan pola
pembegaran yang berbeda yakni dengan sstem bandongan, sorogan, bahsul
masail  dan lan sebaganya Dengan ssem pembegaran tersebut, pondok
pesantren senantiasa mengedapankan penguasaan kitab yang dipegari, mula dari
kitab dasar hingga kitab yang tinggi.

Pada dasarnya fungs utama pondok pesantren adalah sebagal lembaga yang
bertyuan mencgtak mudim yang memiliki dan menguasa  ilmu-ilmu  agama
(tafagquh fi al-din) secara menddam serta menghayati dan mengamakan dengan

ikhlas sematamata ditunjukkan untuk mengabdi kepada Allah SWT di ddam
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hidup dan kehidupan dengan kata lain tujuan pesantren addah mencetak ulama
yahg mengamakan ilmu serta menyebarkan dan menggakan ilmunya kepada
orang lain.’

Sebagaimana firman Allah SWT:
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"Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar
merekalah orang-orang yang beruntung”. (QS.Al Imron : 104).#

Pondok Pesantren Aswga Umbulsari Jember merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang bertujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa yang menuntut
adanya pembinaan terhadgp nila dan skap yang dilaksanakan secara seimbang
antara aspek kognitif, pskomotorik dan  afektif, yang dilandas dengan keimanan
dan ketagwaan kepada Allah SWT, serta kepedulian terhadap lingkungan dan
masyarakat.

Ddam kegiatan pembegarannya, Pondok Pesantren Aswga Umbulsari
Jember mempunya ciri tersendiri yakni di samping penggaran kitab kuning, juga
sekolah diniyah yang ditempuh 9 tahun mula dari Ula 3 wustho 3 tahun dan ulya
3 tahun® juga disdenggarakan sekolah forma PADU, Raudhatul Athfa (RA),

Madrasah Ibtidaliyah (MI), Peket A dan Peket B, yang merupakan

3 Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama, Pola Pembelajaran Di Pesantren, (Proyek Peningkatan
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upaya untuk mencapa tujuan pembelgaran secara berdaya guna dan berhasl
guna, sehingga ddam perkembangannya output dari pesantren tersebut dampak
positifnya dapat dirasskan oleh berbaga pihak, bak itu lembaga pendidikan
peserta didik maupun masyarakat sebaga manafirman Allah :
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"Dan cailah pada apa yang tdah dianugerahkan Allah kepadamu

(kebahagiaan) negeri  &khirat, dan janganlah kamu  meupakan

kebahagianmu dari (kenikmatan) duniawi”.(QS. Al-Qashas: 77)°

Keberhaslan yang dirah Pondok Pesantren Aswga Umbulsari  Jember
membina para santrinya membentuk atau menciptekan manusa yang mampu
dalam semua aspek diserta iman dan tagwa, tidak terlepas dari pemikiran ®orang
pemimpin (Pengasuh Pondok) untuk mengembangkan pendidikan agama Idam di
lembagaitu

Pengasuh Pondok Pesantren Aswga Umbulsari Jember berpendapat bahwa
santri harus mengikuti perkembangan zaman agar para santri tidek tertinggd dan
monoton terhadap pada ha-hd yang klask, hd ini  diuraken ddam
pernyaaannyayaitu:

"Para santri  sekdian  berpakaianlah  dengan  budi  (aklagul  karimah),

perddam dan peganglah ilmu yang tdah kamu peroleh serta jangan bosan

untuk menambah ilmu bak ilmu dunia (perkembangan zaman) maupun

Imu syari'at, berbuatlah dengan perbuatan yang sesua dengan ilmu syari'a

agar kdian bisa berhubungan antara makhluk dengan khdignya dan jangan
lupa hormati orang tua atau guru, richo Allah karenaricho beliau.’
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Pemikiran ini berbeda dengan pemikirannya pendiri pondok pesantren
Aswga, bdiau lebih mengarahkan para santrinya untuk mendaami kitab kuning
sata mengamdkannya dan sddu idigamah untuk menddami bahkan diwgjibkan
untuk menghafdnya.

Perbedaan ini di mula pada 1999, disamping sekolah diniyah, di pondok
juga mengadekan sekolah formd mula PADU kemudian dilanjutkan sampai Ml
d maskan ilmu-ilmu umum seperti bahasa Inggris, Biologi, Matematika, [lmu
sosd, Ekonomi dan lan sebaganya di ddam kurikulum pendidikan sekolah
diniyah pesantren dengan perbandingan 40% ilmu umum dan 60% ilmu agama,
juga digdakkan dengan adanya keterampilan-keterampilan seperti keterampilan
menjahit, kdigrafi produks tempe murni, pengobatan tradisond, eektronik dan
lan-lan sbaganya, serta diadakannya sekolah terbuka, bak persamaan
persamaan, kegar paket A dan B dengan kurikulum yang sesua pendidikan
nesiond.

Pemikiran K. Saful Rijd addah menekankan santri sdadu  mengetahui
wacana dan suasana perkembangan zaman, seperti komputer, internet, politik,
sehingga santri bisa menempatkan diri di tengeh masyarekat yang madani,
masyarakat intdektua, maupun masyarakat yang praktis sddu canggih ddam
segala aspek.®
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan pendlitian
tentang pemikiran KH. Saful Rijad sebaga pengasuh pondok pesantren Aswga
Umbulsari Jember ddam mengembangkan pendidikan Idam di Pondok Pesantren

Aswgjayang terletak di Umbulsari Jember.

B. Rumusan masalah
Berdasarkan konteks penditian yang telah diuralkan di atas, maka rumusan

penditian ini addah tentang modernisas pola pendidikan Idam di  pondok

pesantren:

1. Apa modernisas tujuan pendidikan dan penggaran Pondok Pesantren Aswaga
Umbulsari Jember?

2. Apa maeri modernisas materi pendidikan dan penggaran Pondok Pesantren
AswvgaUmbulsari Jember?

3. Apakah modernisas metode pendidikan dan penggaran di Pondok Pesantren
AswvgaUmbulsari Jember ?

4. Bagamana modernisas evaduas pendidikan dan penggaran di Pondok

Pesantren Aswga Umbulsari Jember?

C. Tujuan Pendlitian
Ddam penditian ini bertujuan ingin mengetahui  tentang modernisas pola
pendidikan pondok pesantren Aswga Umbulsari Jember :
1. Tuuan modernisad pola pendidikan dan penggaran Pondok Pesantren

Aswga Umbulsari Jember .



2. Maeri modenisass  pola pendidikan dan penggaan Pondok Pesantren
Aswga Umbulsari Jember .

3. Metode modernisas pola pendidikan dan penggaran Pondok Pesantren
AswvgaUmbulsari Jember .

4, BEvduass modernisss pola pendidikan dan penggaran Pondok Pesantren

AswvgaUmbulsari Jember .

D. Kegunaan Pendlitian

1. Untuk menambah pengetahuan, pengdaman, serta keterampilan daam
menditi dan memahami modernisas  pola pendidikan di pondok pesantren
ddam mengembangkan ilmu pengetahuan Idam, sata untuk  memenuhi
sebagian syarat atau sdah satu syarat dalam memperoleh gelar sarjana

2. Untuk mengetahui tujuan, materi dan metode modernisas pola pendidikan
penggaran di Pondok Pesantren Aswgja Umbulsari Jember.

3. Bagi lembaga yang ditditi, sebaga bahan tambahan masukan dan evaues
dalam meningkatkan mutu pendidikannya

4. Bagi pengasuh pondok pesantren, sebaga kaca motivas dan  bahan
pertimbangan untuk mengedapankan kuditas pendidikan yang ada di Pondok

Pesantren Aswga Umbulsari Jember.

E. Sstematika Pembahasan
Skrips ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan sSstematika pembahasan sebaga

berikut :



Dadam bab | pendahuluan yang mdiputi latar beakang masaah, rumusan
measalah, tujuan penditian, kegunaan penditian dan Sstematika pembahasan.

Bab Il kgian pudaka yang meiputi: kgian tentang pendidikan Idam,
pondok pesantren, sstem pendidikan dan penggaran pondok pesantren; tujuan
pendidikan pesantre/materi pendidikan pesantren, metode pendidikan di
pesantren/evaluas pendidikan dan penggaran di pondok pesantren dan pendlitian
sebelumnya

Bab Il metode penditian yang mdiputi: pendekatan dan jenis penditian,
lokas pendlitian/kehadiran penditian, sumber data, prosedur pengumpulan data,
andisis data, pengecekan keabsahan data, tahap-tahap pendlitian.

Bab IV lgporan hasl penditian yang mdiputi: latar belakang obyek
penditian, sgarah pondok pesantren Aswga Umbulsari Jember, letak geografi
pondok pesantren Aswga Umbulsari Jember, biografi K. Saful Rijd, penygian
data tentang tujuan pendidiken dan penggaran, materi pendidikan, metode
pendidikan, evaluas pendidikan di pondok pesantren, dan andlisis data.

Kemudian bab V penutup yang mdiputi: kessmpulan dan saransaran.



